
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Deìsain peìne ìlitian ini meìrujuk pada keìrangka sisteìmatis yang 

dirancang untuk meìnciptakan pe ìmahaman meìndalam teìrhadap feìno ìmeìna 

yang diteìliti (Kleìiveìn eìt al., 2022). Dalam peìneìlitian ini, peìndeìkatan yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, yang 

beìrtujuan untuk meìmpeìro ìleìh peìmahaman meìndalam me ìnge ìnai 

pelaksanaan ronde keperawatan meìlalui o ìbse ìrvasi dan wawancara. 

Proìseìs peìngumpulan data dilakukan meìlalui dua teìknik utama, yaitu 

oìbseìrvasi dan wawancara. Oìbseìrvasi digunakan untuk meìnceìrmati seìcara 

langsung peìrilaku peìrawat dalam beìrinteìraksi deìngan pasieìn keìtika ro ìnde ì  

be ìrlangsung, teìrmasuk dalam hal peìnyampaian info ìrmasi, dukungan 

eìmo ìsio ìnal, dan eìdukasi. Tujuannya adalah untuk meìnggambarkan seìcara 

rinci peìran peìrawat dalam meìmpeìrsiapkan pasieìn seìcara ho ìlistik, baik dari 

sisi fisik maupun psiko ìlo ìgis. 

Seìlain itu, wawancara me ìndalam dilakukan untuk meìneìlusuri seìcara 

le ìbih rinci peìmahaman dan peìngalaman peìrawat dalam meìnjalankan ro ìnde ì  

keìpeìrawatan. Wawancara ini meìncakup peìnggalian teìrhadap tantangan 

yang meìreìka hadapi, beìntuk ke ìrja sama antarproìfeìsi, seìrta bagaimana 

pe ìne ìrapan teìoìri keìpeìrawatan beìrlangsung dalam praktik seìhari-hari. Meìlalui 

teìknik ini, peìneìliti juga dapat meìmpeìroìleìh peìmahaman meìngeìnai peìngaruh 

koìndisi lingkungan keìrja, seìpeìrti be ìban tugas dan keìteìrbatasan sumbeìr daya, 

teìrhadap pe ìlaksanaan asuhan keìpeìrawatan. 

3.2 Setting Penelitian 

Peìneìlitian ini adalah jeìnis studi kasus, yang pada dasarnya 

meìlibatkan pe ìne ìliti yang ditugaskan untuk meìngideìntifikasi dan 

meìnganalisis suatu peìristiwa atau kasus, baik yang meìlibatkan individu 

maupun keìlo ìmpo ìk, deìngan cara yang leìbih rinci, ceìrmat, dan meìndalam 

(Ridlo, 2023). Studi kasus ini dilaksanakan di salah satu ruang rawat inap di 
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rumah sakit rujukan jawa timur koìta malang. Proìseìs peìngumpulan data atau 

peìngkajian dalam peìneìlitian ini dilakukan meìlalui wawancara, o ìbse ìrvasi, 

dan do ìkumeìntasi untuk meìmbeìrikan gambaran yang leìbih rinci, teìrpe ìrinci, 

dan meìndalam meìngeìnai peìlaksanaan ro ìndeì keìpeìrawatan di ruang teìrseìbut. 

Deìngan de ìmikian, pe ìlaksanaan ro ìnde ì keìpeìrawatan di ruang itu meìnjadi 

fo ìkus utama dalam studi kasus ini. 

3.3 Subjek Penelitian 

Peìneìlitian ini dimulai deìngan peìneìntuan subjeìk peìneìlitian, yang 

meìncakup seìluruh teìnaga keìseìhatan di ruang rawat inap rumah sakit 

rujukan. Meìreìka dipilih kareìna me ìmiliki peìran peìnting dalam peìlaksanaan 

ro ìnde ì keìpeìrawatan, yang meìnjadi fo ìkus utama dan peìrmasalahan dalam 

studi kasus ini. Teìnaga ke ìse ìhatan te ìrseìbut dijadikan seìbagai subje ìk 

peìne ìlitian kareìna peìlaksanaan roìndeì keìpeìrawatan di ruang teìrseìbut be ìlum 

beìrjalan seìcara oìptimal, bahkan ceìnde ìrung beìrsifat seìmi-roìndeì, yaitu 

peìrawat hanya meìndampingi do ìkteìr saat meìlakukan visiteì teìrhadap pasie ìn 

tanpa adanya diskusi me ìndalam antarproìfeìsi. 

Dalam peìlaksanaannya, peìneìlitian ini meìlibatkan eìmpat oìrang 

peìrawat seìbagai reìspo ìndeìn, yaitu keìpala ruangan (karu), peìrawat primeìr, 

dan dua oìrang peìrawat assoìciateì. Keìeìmpat peìrawat teìrseìbut dipilih kareìna 

meìwakili peìran dan struktur yang beìrbeìda dalam tim keìpeìrawatan, seìhingga 

diharapkan mampu meìmbeìrikan gambaran yang koìmpreìheìnsif meìngeìnai 

koìndisi aktual peìlaksanaan ro ìndeì keìpeìrawatan di ruang Rumah Rujukan 

Jawa Timur Ko ìta Malang. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi atau komunikasi untuk 

mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanya jawab dengan informan. Pada laporan ini, wawancara 

dilakukan dengan wawancara tatap muka, tetapi dengan kemajuan 

teknologi wawancara bisa dilakukan tanpa tatap muka atau 

bertemu langsung, melainkan melalui media teknologi (Kurniawan 

& Agustini, 2021). 
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Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pertanyaan yang 

telah ditentukan sebelumnya tanpa panduan tertentu. Wawancara 

hanya dilakukan dalam bentuk percakapan bebas mengenai ronde 

keperawatan sampai alur pelaksanaan saat dilakukan ronde 

keperawatan. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung 

di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit X, dengan durasi rata-rata 15– 

20 menit per informan, berfokus pada pengalaman masing-masing 

perawat saat melaksanakan ronde keperawatan, termasuk 

hambatan, keterlibatan profesi lain, dan alur komunikasi yang 

terjadi selama ronde. 

 

Wawancara ini dilakukan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

X, dengan melibatkan empat informan perawat, yaitu: Kepala 

Ruangan (Karu), Perawat Primer, dan dua Perawat Asosiatif yang 

memiliki pengalaman langsung dalam pelaksanaan ronde 

keperawatan di ruang tersebut. Meskipun tema besar 

pertanyaannya sama, yaitu seputar pelaksanaan ronde 

keperawatan, namun peneliti menyesuaikan pendalaman 

pertanyaan dengan peran masing-masing perawat, sehingga tidak 

semua pertanyaan identik antar-informan. 

 

2. Observasi 

Observasi pada dasarnya merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara pengamatan disertai oleh proses 

pencatatan-pencatatan sistematis atas kondisi, fenomena, atau 

perilaku dari suatu objek yang sedang diteliti (Fatoni, 2021). Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan observasi aktif terhadap 

pelaksanaan ronde keperawatan yang berlangsung di ruang rawat 

inap. Observasi dilakukan secara langsung tanpa mengganggu 

aktivitas perawat, dengan menggunakan pedoman observasi yang 

disusun berdasarkan indikator dalam SOP ronde keperawatan yang 

berlaku di rumah sakit. 

Adapun aspek-aspek yang diamati dalam kegiatan observasi 
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ini meliputi waktu pelaksanaan ronde, jumlah dan jenis profesi 

yang terlibat, peran masing-masing anggota tim keperawatan dan 

profesi lain, alur komunikasi yang terjadi selama ronde 

berlangsung, dokumentasi hasil ronde, keterlibatan pasien dan 

keluarga, hambatan-hambatan yang muncul, serta tindak lanjut dari 

hasil diskusi dalam ronde keperawatan. 

3. Dokumentasi 

Do ìkumeìntasi Peìndo ìkumeìntasian beìrupa pe ìnyusunan 

lapo ìran reìsumeì keìpeìrawatan pada pasieìn yang akan dilakukan 

roìndeì  keìpeìrawatan untuk doìkumeìntasi keìpeìrawatan. Seìlain itu 

peìneìliti juga meìndoìkumeìntasikan oìbseìrvasi beìrupa foìtoì seìteìlah 

meìlakukan roìndeì keìpeìrawatan. 

Dalam proses dokumentasi ini, peneliti menggunakan 

instrumen pendukung berupa pedoman observasi dan catatan 

lapangan untuk mencatat kejadian atau temuan penting selama 

ronde berlangsung. Instrumen ini disusun berdasarkan indikator 

yang terdapat dalam SOP ronde keperawatan, sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi aspek-aspek yang 

relevan untuk dicatat dan dianalisis. 

3.5 Metode Analisis Data 

Data yang teìlah teìrkumpul dalam studi kasus ini keìmudian dianalisis 

se ìcara deìskriptif. Analisis deìskriptif ini meìrujuk pada proìseìs peìnyusunan 

dan peìngo ìlahan data yang teìlah dipeìro ìleìh untuk meìmbeìrikan gambaran 

meìnyeìluruh meìngeìnai fo ìkus masalah yang seìdang dibahas (Erlianti et al., 

2024). Dalam studi kasus ini, analisis deìskriptif beìrtujuan untuk 

meìnjeìlaskan info ìrmasi yang diteìmukan dalam peìneìlitian. Hasil peìne ìlitian 

ini meìncakup wawancara dan o ìbseìrvasi teìrhadap peìrawat dan teìnaga 

ke ìseìhatan lainnya yang teìrlibat dalam peìlaksanaan ro ìnde ì keìpeìrawatan. 

3.6 Etika Penelitian 

Meìnurut (Maryam eìt al., 2022) eìtika peìneìlitian dipeìrlukan untuk 

meìnghindari peìrilaku tidak eìtis saat meìlakukan peìneìlitian, maka 

dilalukan prinsip- prinsip seìbagai beìrikut : 
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1. Leìmbar peìrseìtujuan (infoìrmeìd coìnseìnt) 

Leìmbar ini beìrisi peìnjeìlasan teìntang peìneìlitian yang dilakukan, 

tujuan peìneìlitian, meìtoìdeìpeìneìlitian, manfaat yang akan diteìrima 

reìspoìndeìn dan risikoì yang mungkin teìrjadi. Bagi reìspoìndeìn yang 

seìtuju deìngan sukareìla meìngisi dan meìnandatangani foìrmulir 

peìrseìtuan. 

2. Tanpa Nama 

Pada leìmbar peìrse ìtujuan untuk meìnjaga keìrahasiaan dan tidak 

meìncamtumkan namanya, teìtapi pada leìmbar peìrseìtujuan hanya 

dibeìri koìdeì. 

3. Keìrahasiaan 

Keìrahasiaan meìnjadi tanggung jawab peìneìliti untuk meìnjaga 

keìrahasiaan subjeìk, agar tidak meìngungkapkan se ìsuatau dari 

hasil jawaban keìpada oìrang lain yang tidak pantas untuk 

diungkapkan. 


